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SUMMARY 
 

 

 

 

ANINDYA PRATISTA CAHYANI WAZMIR Analysis Status of Soil Fertility N, P, K 

in Cultivation of Oil Palm Crops in Division 5 PT Sawit Mas Sejahtera (Supervised by 

WARSITO) 
 

Soil fertility is the ability of a soil to provide balanced nutrients to support the growth 

of a type of plant. Low soil fertility is generally caused by chemical constraints that limit 

plant growth, and low soil fertility can also affect the productivity of a plant. This research 

aims to determine the status of soil fertility and determine recommendations for N, P, K 

fertilization in the cultivation of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) in Division 5 of PT Sawit 

Mas Sejahtera, Musi Banyuasin Regency. This research uses a semi-detailed survey method 

with a map scale of the research area of 1:50,000. Determination of sampling points was 

carried out using purposive sampling. Soil samples were taken at a depth of 0-30 cm. In this 

study, an area of 90 Ha was used which was divided into 3 block areas, namely blocks W, T 

and U. In each block 3 composite samples will be taken each so that 9 analysis samples will 

be obtained. The chemical properties of the soil analyzed are; Soil pH, soil N-total, C- 

Organic soil, P-Available, K-dd, soil Cation Exchange Capacity (CEC) and soil Base 

Saturation. The results of the soil pH analysis are classified as acid, namely in the range 

(4.26 – 4.87). C-organic soil is classified as very low, namely in the range (0.39 % – 1.48 

%). The Cation Exchange Capacity of soil is classified as low to medium ranging from (7.5 

cmol kg-1 – 17.5 cmol kg-1). Soil N-total is classified as very low, namely around (0.05 % 

– 0.08 %). P-Available soil is classified as medium to very high, namely in the range (21.54 

– 50.68 mg kg-1). K-dd soil is classified as low to very high, namely in the range (0.25 – 

2.23 cmol kgˉ¹). Soil base saturation is classified as very low, namely in the range (1.82 % – 

5.71 %). The results of the calculation of recommendations for Urea fertilization are with 

a dose ranging from (303.3 kg ha-1 – 316.3 kg ha-1), the SP-36 dose does not require 

fertilization because the P content in the soil is sufficient and the KCl dose ranges from (89 

kg ha-1 – 299 kg hay). 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

ANINDYA PRATISTA CAHYANI WAZMIR Analisis Status Kesuburan 

Tanah N, P, K pada Budidaya Tanaman Kelapa Sawit di Divisi 5 PT Sawit Mas 

Sejahtera (Supervised by WARSITO) 

Kesuburan tanah merupakan kemampuan suatu tanah untuk menyediakan 

unsur hara dengan seimbang guna menunjang pertumbuhan suatu jenis tanaman. 

Kesuburan tanah yang rendah umumnya disebabkan oleh kendala kimia yang 

membatasi pertumbuhan tanaman, serta kesuburan tanah yang rendah juga 

dapat mempengaruhi produktivitas suatu tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui status kesuburan tanah dan penetapan rekomendasi 

pemupukan N, P, K pada budidaya tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) di Divisi 5 PT Sawit Mas Sejahtera, Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penelitian ini menggunakan metode survei tingkatan semi detail dengan skala 

peta area penelitian 1:50.000. Penentuan pengambilan titik sampel dilakukan 

secara purposive sampling. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 

kedalaman 0-30 cm. Pada penelitian ini digunakan luas area 90 Ha yang terbagi 

menjadi 3 area blok, yaitu blok W, T, dan U. Pada tiap blok akan diambil 

masing- masing 3 sampel hasil komposit sehingga akan didapatkan 9 sampel 

analisis. Sifat kimia tanah yang dianalisis yaitu; pH tanah, N-total tanah, C-

organik tanah, P-tersedia tanah, K-dd tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

tanah dan Kejenuhan Basa pada tanah. Hasil analisis pH tanah tergolong masam 

yaitu berkisar (4,26 – 4,87). C-organik tanah tergolong sangat rendah yaitu 

berkisar (0,39 % – 1,48 %). Kapasitas Tukar Kation tanah tergolong rendah 

hingga sedang berkisar (7,5 cmol kg-1 – 17,5 cmol kg- 1). N-total tanah 

tergolong sangat rendah yaitu berkisar (0,05 % – 0,08 %). P-Tersedia tanah 

tergolong sedang hingga sangat tinggi yaitu berkisar (21,54 – 50,68 mg kg-1). K- 

dd tanah tergolong rendah hingga sangat tinggi yaitu berkisar (0,25 – 2.23 cmol 

kgˉ¹). Kejenuhan basa tanah tergolong sangat rendah yaitu berkisar (1,82 % – 

5,71 %). Hasil perhitungan rekomendasi pemupukan Urea yaitu dengan dosis 

berkisar (303,3 kg ha-1 – 316,3 kg ha-1), dosis SP-36 tidak diperlukan 

pemupukan karena kandungan P pada tanah tersebut sudah mencukupi dan 

dosis KCl berkisar (89 kg ha-1 – 299 kg ha-1). 

 
Kata kunci : Kelapa Sawit, Sifat Kimia Tanah, Pupuk 
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1.1. Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

Menurut Sudarmaji dan Hasan (2017), kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

merupakan salah satu komoditas unggulan perkebunan yang memiliki kontribusi 

besar terhadap perekonomian Indonesia. Kelapa sawit termasuk tanaman yang 

mempunyai perakaran yang dangkal (akar serabut), sehingga mudah mengalami 

cekaman kekeringan. Adapun penyebab tanaman mengalami kekeringan 

diantaranya transpirasi tinggi dan di ikuti dengan ketersediaan air tanah yang 

terbatas pada saat musim kemarau. Respons tanaman terhadap kekurangan air dapat 

dilihat berdasarkan aspek fisiologi, morfologi, tingkat pertumbuhan, dan juga 

produktivitas. 

PT Sawit Mas Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

memproduksi benih hingga produk akhir kelapa sawit berkelanjutan, seperti halnya 

produksi pengelolaan kelapa sawit yang akan diolah menjadi minyak kasar Crued 

oil (CPO) dan inti sawit (karnel) sebagai produk lainnya. PT Sawit Mas Sejahtera 

Divisi 5 ini terletak di Desa Sungai Dua. Desa Sungai Dua adalah salah satu 

desa/kelurahan di Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. PT Sawit Mas Sejahtera di Desa Sungai Dua memiliki luas lahan 

768.2 Ha yang terbagi menjadi 3 blok utama yaitu Blok W, Blok T, dan Blok U, 

yang mana pada tiap blok tersebut memiliki tingkat kesuburan tanah yang berbeda. 

Kelapa sawit di PT Sawit Mas Sejahtera ini ditanam di tanah mineral. Mineral 

tanah adalah mineral yang terkandung di dalam tanah dan merupakan salah satu 

bahan utama penyusun tanah (Ahmad et al., 2018). Tanah mineral adalah tanah 

yang sebagian besar terdiri dari mineral (pasir, lanau, tanah liat) dalam jumlah yang 

bervariasi dan rendah bahan organik. Tanah mineral memiliki kandungan unsur 

hara seperti N dan P dan kation-kation basa seperti Ca, Mg, Na dan K yang rendah. 

Secara umum sifat kimia yang paling besar mengalami kemunduran adalah unsur 

hara yang tersedia di tanah, selanjutnya derajat kemasaman tanah (pH) juga akan 

mengalami perubahan dan biasanya tanah akan cenderung lebih masam. 

Unsur hara yang terkandung pada tanah mineral ini semakin lama akan 

semakin rendah dikarenakan pengolahan tanah yang tidak baik dan penggunaan 
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tanah yang dilakukan secara terus-menerus. Ketersediaan unsur hara sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit. Lahan 

juga merupakan salah satu penyedia unsur hara yang memiliki kemampuan yang 

terbatas dalam memenuhi kebutuhan tanaman. Adapun keterbatasan pada suatu 

lahan tersebut dapat diimbangi melalui pemupukan (Khalida dan Lontoh, 2019). 

Pemupukan merupakan penambahan zat hara tanaman ke dalam tanah. Pemupukan 

pada kelapa sawit bertujuan untuk menambah unsur-unsur hara yang kurang atau 

tidak tersedia di dalam tanah, yang mana unsur hara tersebut diperlukan oleh 

tanaman untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif agar didapatkan tandan buah 

segar yang optimal. 

Tanaman kelapa sawit ini sangat memerlukan beberapa jenis pupuk yang 

mengandung unsur hara makro (N, P, dan K), sekunder (Ca dan Mg), dan mikro (B, 

Zn, dan Cu). Namun pada umumnya, kebanyakan orang hanya menggunakan pupuk 

yang mengandung unsur hara makro saja. Adapun jenis pupuk yang dapat diberikan 

berupa pupuk organik ataupun kimia (Haryanti et.al., 2014). Pemupukan ini 

merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan produksi tanaman 

kelapa sawit (Budiargo et al., 2015). Pemupukan dalam pemeliharaan kelapa sawit 

harus dilakukan sesuai SOP yang telah ditetapkan, yaitu 6T (tepat jenis, tepat dosis, 

tepat waktu, tepat cara, tepat tempat dan tepat alat) (Rahmi dan Adolf, 2019). 

Pemupukan tanah ini juga dapat mempengaruhi tingkat kesuburan tanah. 

Kesuburan tanah ini merupakan kemampuan suatu tanah untuk menyediakan unsur 

hara dengan seimbang guna menunjang pertumbuhan suatu jenis tanaman pada 

lingkungan dengan faktor pertumbuhan lainnya dalam keadaan menguntungkan. 

Kesuburan tanah yang rendah umumnya disebabkan oleh kendala kimia yang 

membatasi pertumbuhan tanaman (Lubis dan Siregar, 2019). Terdapat juga 

hambatan utama yang ada dalam pemanfaatan lahan untuk pembudidayaan tanaman 

kelapa sawit ialah rendahnya tingkat kesuburan tanah yang disebabkan karena 

adanya sejumlah kendala kimia yang membatasi pertumbuhan suatu tanaman seperti 

masalah pada kemasaman, ketersediaan hara dan rendahnya kandungan bahan 

organik (Fista et al., 2022). Hambatan tersebut dapat diatasi dengan cara 

pemupukan sesuai dengan dosis yang diperlukan. Rekomendasi pemupukan 

sebaiknya dilakukan berdasarkan hasil analisis tanahnya. 
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Dari uraian di atas, penulis merasa perlu dilakukannya kegiatan penelitian 

terkait status kesuburan tanah dan rekomendasi pemupukan ini guna mengetahui 

nilai kesuburan tanahnya agar selanjutnya dapat ditentukan rekomendasi 

pemupukannya pada lahan budidaya tanaman kelapa sawit di PT Sawit Mas 

Sejahtera Divisi 5 Kabupaten Musi Banyuasin. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana status kesuburan tanah pada lahan budidaya tanaman kelapa 

sawit di PT Sawit Mas Sejahtera Divisi 5, Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Mengetahui rekomendasi pemupukan N, P, K terkait dengan status 

kesuburan tanah yang ada pada lahan budidaya tanaman kelapa sawit di PT 

Sawit Mas Sejahtera Divisi 5, Kabupaten Musi Banyuasin? 

 
1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui status kesuburan tanah di lahan budidaya tanaman kelapa sawit 

di PT Sawit Mas Sejahtera Divisi 5, Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Mengetahui rekomendasi pemupukan N, P, K terkait status kesuburan tanah 

pada lahan budidaya tanaman kelapa sawit di PT Sawit Mas Sejahtera Divisi 

5, Kabupaten Musi Banyuasin. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

terkait status kesuburan tanah dan rekomendasi pemupukan guna 

mempertimbangkan dosis pupuk yang diperlukan di lahan budidaya kelapa sawit 

di Divisi 5 PT Sawit Mas Sejahtera, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatra Selatan. 
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